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PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA MELALUAI 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE  (PTK pada 
siswa kelas X.IPS3 MAN 1 Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016) 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan subyek 
penelitian adalah siswa dan guru kelas X.IPS3 MAN 1 Boyolali. Subjek penerima 
adalah siswa kelas X.IPS3 berjumlah 33 siswa. Subjek pelaku tindakan adalah 
guru matematika kelas X.IPS3 Ibu Utaminingsih S.Pd. Metode pengumpulan data 
yang digunakan antara lain observasi, catatan lapangan, wawancara, dokumentasi 
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakuakan dari indikator komunikasi matematika terjadi peningkatan  aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal 27,27% pada siklus I 
menjadi 35,89% meningkat pada siklus II menjadi 75,05%. Penguasaan materi 
siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal 20,30% pada siklus I menjasi 
45,58% pada siklus II meningkat menjadi 85,95%. 
Kata Kunci : aktivitas, kooperatif tipe think pair share 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to increase student learning activity on 
mathematics subjects through cooperative learning type Think Pair Share. This 
research is Classroom Action Research (PTK) and research subject is student and 
teacher of class X.IPS3 MAN 1 Boyolali. The subject of the recipient is a student 
of class X.IPS3 totaling 33 students. The subject of action is the teacher of 
mathematics class X.IPS3 Ibu Utaminingsih S.Pd. Data collection methods used 
include observation, field notes, interviews, documentation and tests. Data 
analysis techniques used in the research are data reduction, data presentation 
and conclusion drawing. From the results of research that has dilakuakan of the 
mathematical communication indicator increased student learning activity 
increased from the initial condition of 27.27% in the cycle I to 35.89% increase in 
cycle II to 75.05%. Mastery of student material has increased from initial 
condition 20,30% in cycle I menjasi 45,58% in cycle II increase become 85,95%. 
Keywords: activity, cooperative type think pair share 
1. PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah proses yang berisi pengajaran suatu ilmu dari seseorang
ahli atau yang menguasai bidang ilmu tertentu kepada orang lain untuk suatu
tujuan tertentu. Oemar Hamalik (2003: 57) mengungkapkan bahwa
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Usman dalam Asep Jihad dan 
Abdul Haris (2009 : 12) menjelaskan bahwa Pembelajaran adalah inti dari 
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang 
peranan utama. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran menurut Gintings 
(2008: 34) adalah pengalaman terencana yang membawa perubahan tingkah 
laku, memotivasi dan menyediakan fasilitas agar terjadi proses belajar pada 
diri peserta didik. Dari pengakuan ketiga ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur 
manusiawi dan pengalaman terencana yang membawa perubahan tingkah 
laku dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan 
utama yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas 
RI No. 41, 2007: 6). Apabila dicermati apa yang dikemukakan dalam Permen 
tersebut menunjukkan bahwa peran aktif siswa dalam pembelajaran 
merupakan suatu keharusan. Hal ini menunjukkan bahwa mengajar yang 
didesain guru harus berorientasi pada hasil belajar siswa. 
Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang berkenaan dengan 
penalaran yang merupakan salah satu ilmu yang mendasari kehidupan  
manusia. Pengertian matematika menurut Eman Suherman (2003:253) 
matematika adalah disiplin ilmu tentang tatacara berfikir dan mengolah 
logika, baik secara kuantitatif maupun secara kuantitatif. 
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Aktivitas belajar matematika merupakan bentuk khusus dari aktivitas 
belajar, yakni segala bentuk aktivitas yang dilakukan dalam rangka 
mengungkapkan ide-ide matematika. Aktivitas belajar adalah Seseorang yang 
berpikir tentang sesuatu untuk merenungkan ide-ide, perlu disertai dengan 
perbuatan/aktivitas fisik. 
Think pair share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
yang dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland pada 
tahun 1985 sebagai salah satu struktur kegiatan cooperative learning. Think 
pair share memberikan waktu kepada para siswa untuk berpikir dan merespon 
serta saling bantu satu sama lain. Think pair share memberi siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 
Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. 
Berdasarkan observasi awal, aktivitas belajar pada siswa kelas X IPS3 
MAN 1 Boyolali dengan jumlah 39 siswa sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh data aktivitas belajar siswa adalah  (27,27%) dan penguasaan materi 
adalah (20,30%). Data tindakan kelas siklus I mengenai peningkatan 
komunikasi matematika melalui pembelajaran tipe Think Pair Share dapat 
dilihat dari beberapa indikator yaitu aktivitas belajar siswa pada kondisi awal 
(27,27%) meningkat pada siklus I (35,8%) dan penguasaan materi pada 
kondisi awal (20,30%) meningkat pada sikus menjadi (45,58%). Data hasil 
pada siklus II adanya peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan 
siklus I. Peningkatan tersebut dapat diamati darinaiknya tiap-tiap indikator 
yang peneliti buat dari data sebelum penelitian sampai penelitian tindakan 
siklus II. Peningkatan tersebut dapat diamati dari naiknya indikator-indikator 
yaitu aktivitas belajar siswa pada siklus I (35,89%) meningkat pada siklus II 
(75,05%) dan penguasaan materi pada siklus I (45,58%) meningkat pada 
sikus II menjadi (85,95%). 
Dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar matematika pada materi 
Matriks, guru selalu melakukan pembenahan dalam setiap tindakan pada 
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kegiatan pembelajaran di kelas X IPS3. Dengan cara mengaktifkan belajar 
siswa dan memberikan motivasi mengenai pentingnya mempelajari materi 
Matriks selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Komunikasi matematika 
yang dilihat dari indikator-indikatornya dapat meningkat apabila melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran matematika di kelas. 
Marpaung (Fahinu 2005 : 1) menyimpulkan bahwa faktor yang 
menyebabkan nilai matematika rendah adalah paradigma proses pembelajaran 
matematika di kelas memiliki ciri-ciri : 
1. Guru aktif menyampaikan sejumlah informasi 
2. Siswa dipaksa belajar, tidak menumbuhkan kesadaran makna belajar 
3. Pembelajaran berfokus kepada guru 
4. Ketergantungan siswa pada guru 
5. Kompetensi siswa kurang diperhatikan dan dikembangkan 
6. Pemahaman materi yang dipelajari diukur melalui tes objektif 
7. Kesempatan siswa melakukan refleksi dan negosiasi melalui interaksi 
kurang dikembangkan 
8. Pemahaman siswa cenderung pada pemahaman instrumental bukan pada 
pemahaman relasional.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan perbaikan mutu 
praktik pembelajaran di kelas, makin banyak diminatiPenelitian tindakan 
kelas menurut Sutama (2012: 133-134) merupakan tindakan nyata yang 
dilakukan oleh guru (dan bersama pihak lain) untuk mencegah masalah yang 
dihadapi dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu peneliti memilih 
penelitian tindakan kelas dengan alasan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share dalam siklus penelitian pada akhirnya dapat 
mencapai tujuan yang direncanakan. 
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Penelitian dilakukan mulai dari perencanaan selama empat bulan di 
mulai Agustus 2015 sampai dengan bulan Desember 2015. Subyek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas X.IPS.3 MAN Negeri 1 Boyolali Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
Prosedur penelitian dilakukan dengan langkah: 1) Tahap Perencanaan 
mencakup pengajuan judul, pembuatan proposal, pembuatan pedoman 
observasi, permohonan ijin riset serta survey di sekolah yang direncanakan 
hingga tempat penelitian, 2) Tahap pelaksanaan yaitu kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung di sekolah yang berupa pengambilan data-data penelitian, 3) 
Tahap analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil penelitian, 4) Tahap pelaporan. Sumber Data 
penelitian ini, yakni : (1) Informan atau narasumber, yaitu guru dan siswa, (2) 
Pembentukan tim kinerja, yaitu guru dan peneliti, (3) Tempat dan peristiwa 
berlangsungnya aktivitas pembelajaran matematika dan aktivitas lain yang 
berkaitan, (4) Dokumen atau arsip 
Penelitian tindakan dilakukan di kelas X.IPS3 dengan jumlah 39 
siswa. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dengan observasi, 
catatan lapangan, wawancara, dokumentasi dan metode tes. a) Metode 
Observasi adalah penelitian yang digunakan untuk mencatat sejauh mana 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi mulai dari pendahuluan 
hingga penutup selain itu juga untuk mengetahui motivasi awal siswa saat 
pelajaran matematika di kelas, b) catatan lapangan merupakan catatan 
kejadian – kejadian yang penting dalam suatu proses pembelajaran yang 
muncul saat proses pembelajaran matematika berlangsung belum terdapat 
dalam pedoman observasi. Dengan model catatan lapangan berupa catatan 
yang dilakukan oleh peneliti dan guru matematika untuk mengamati antusias 
siswa dalam menyanggah dan menyetujui pertanyaan, mengerjakan soal 
latihan dan menjawab dan mengajukan pertanyaan, c) wawancaa adalah  cara 
pengumpulan data yang dapat digunakan oleh peneliti kepada guru mengajar 
untuk mengetahui kondisi awal proses pembelajaran di dalam kelas 
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matematika, d) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pengumpulan dokumen yang diperlukan yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu masalah. Seperti nama siswa, nomor induk siswa, daftar 
nilai, serta foto pembelajaran, e) Metode tes diberikan kepada siswa agar 
peneliti mengetahui hasil belajar matematika setelah dilakukan tindakan pada 
setiap siklus dibandingkan sebelum tindakan yang disesuaikan dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Menurut Sukmadinata (Sutama, 2011:  101), keabsahan data dapat 
dilakukan melalui obsevasi secara terus menerus, triangulasi sumber, metode, 
penelitian lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 
referensi. Observasi secara terus menerus dan triangulasi data dilakukan 
untuk memperoleh keabsahan data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran metematika melalui  
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas X.IPS.3 MAN 1 Boyolali. Hal ini nampak berdasarkan data 
yang diperoleh melalui hasil nilai tes siklus I dan tes siklus II. 
Langkah-langkah setrategi  pembelajaran Think Pair Share yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk tiap kegiatan, 
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 
2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 
3. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan demonstrasi 
4. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa 
5. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu 
6. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya 
7. Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang 
telah dikerjakan 
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8. Satu pasang siswa dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat
kepada seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh guru.
9. Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan ditunjukan bahwa 
motivasi dan hasil belajar matematika dalam tindakan II putaran. Hasil 
penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 1 Data peningkatan aktivitas belajar matematika 
No Aspek Indikator Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Belajar 
matematika 
Aktivitas belajar 27,27% 35,89% 75,05% 
Penguasaan materi 20,30% 45,89% 85,95% 
Dari tabel 1 diatas menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar 
matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe think pair share dari sebelum 
adanya tindakan sampai siklus II. Dilihat dari indikator komunikasi matematika 
antara lain:  aktifitas belajar siswa adalah (27,27%) dan penguasaan materi adalah 
(20,30%). Data tindakan kelas siklus I mengenai peningkatan aktivitas belajar 
matematika melalui pembelajaran tipe Think Pair Share dapat dilihat dari 
beberapa indikator yaitu aktivitas belajar siswa pada kondisi awal (27,27%) 
meningkat pada siklus I (35,89%) dan penguasaan materi pada kondisi awal 
(20,30%) meningkat pada sikus I menjadi (45,58%). Data hasil pada siklus II 
adanya peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan 
tersebut dapat diamati darinaiknya tiap-tiap indikator yang peneliti buat dari data 
sebelum penelitian sampai penelitian tindakan siklus II. Peningkatan tersebut 
dapat diamati dari naiknya indikator-indikator yaitu aktifitas belajar siswa pada 
siklus I (35,89%) meningkat pada siklus II (75,05%) dan penguasaan materi pada 
siklus I (45,58%) meningkat pada sikus II menjadi (85,95%). 
Dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar matematika pada materi Matriks, 
guru selalu melakukan pembenahan dalam setiap tindakan pada kegiatan 
pembelajaran di kelas X IPS3. Dengan cara mengaktifkan belajar siswa dan 
memberikan motivasi mengenai pentingnya mempelajari materi Matriks selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar matematika yang dilihat dari 
indikator-indikatornya dapat meningkat apabila melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas. Guru dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung menerapkan strategi pembelajaran melalui strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share  untuk meningkatkan aktivitas belajar 
matematika didalam pembelajaran matematika. Indikator yang digunakan sebagai 
tolak ukur agar tercapainya peningkaatan motivasi dan hasil belajar matematika 
yaitu : (1) aktivitas belajar siswa dan (2) penguasaan materi. 
4. PENUTUP
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara kolaborasi antara 
peneliti dan guru matematika kelas X IPS3 MAN 1 Boyolali dalam 
pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share. Langkah-langkah strategi pembelajaran think pair share, yaitu: 
1. Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk setiap
kegiatan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.
2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa.
3. Guru mengenali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan demontrasi.
4. Guru menjelaskan sedikit materi pembelajaran.
5. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa.
6. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu.
7. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya.
8. Siswa berdiskusi dengan pasanganya mengenai jawaban LKS yang
telah dikerjakan
9. Satu pasang siswa dipanggil secara acak untuk berbagi jawaban dengan
teman sekelas yang dipandu oleh peneliti dan guru matematika.
10. Siswa dinilai secara individu dan kelompok
Setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe think pair share, ada 
peningkatan kualitas baik bagi guru maupun siswa. Kualitas guru yang meningkat 
antara lain (1) guru sudah melibatkan siswa untuk aktif dan mengembangkan 
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strategi yang ada dalam pembelajaran matematika, (2) guru mulai terbiasa 
menggunakan pembelajaran berbasis media. Kualitas siswa yang meningkat yaitu 
siswa mulai antusias di dalam aktivitas belajar dan penguasaan materi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematika melalui strategi 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share siswa kelas X IPS3 MAN 1 
Boyolali yang dapat dilihat dari beberapa indikator berikut ini. 
a. Siswa antusias dalam aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan
penelitian sebanyak (27,27%), pada akhir siklus I meningkat menjadi
(35,89%), dan pada akhir siklus II ada (75,05%),
b. Siswa antusias dalam penguasaan materi sebelum dilakukan penelitian
sebanyak (20,30%), pada akhir siklus I meningkat menjadi (45,58%), dan
pada akhir siklus II ada (85,95%).
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